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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 
 

XII.1. Diskusi 

 Pendirian pabrik mie instan dari tepung jagung ini didasarkan pada kebutuhan 

masyarakat akan produk pangan yang instan dan sehat. Jagung adalah salah satu 

tanaman yang banyak dijumpai di pasaran. Jagung merupakan salah satu tanaman 

pangan penting, yang produksinya terus meningkat beberapa tahun terakhir, dengan 

jumlah produksi dari tahun 2010 sampai 2015 adalah 18.327.638, 17.643.250, 

19.387.022, 18.511.853, 19.008.426 dan 19.612.435 ton (Badan Pusat Statistik, 

2014), sehingga menyebabkan jagung menjadi bahan pangan alternatif di Indonesia. 

Maizena adalah salah satu tepung, produk olahan jagung dan sudah tersedia di 

pasaran, sehingga tepung jagung dapat menjadi bahan pangan alternatif pembuatan 

mie instan. Mie instan jagung memiliki beberapa keunggulan yaitu mie instan yang 

dihasilkan bebas gluten dan sangat cocok dikonsumsi oleh penderita diabetes dan 

diet serta aman dikonsumsi oleh penderita autis. Oleh karena itu, berdirinya pabrik 

ini, diharapkan dapat membantu kebutuhan produk pangan yang instan dan sehat. 

Kelayakan pabrik mie instan dari tepung jagung ini dapat dilihat dari beberapa 

faktor sebagai berikut: 

1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan 

Proses pembuatan mie instan dari tepung jagung menggunakan proses yang 

sederhana dan tidak memerlukan biaya yang sangat besar. 

2. Segi Bahan Baku 

Pabrik mie instan ini menggunakan bahan baku berupa tepung jagung. 

Ketersediaan tepung jagung banyak dipasaran, sehingga mudah didapatkan. Bahan 

baku tepung jagung ini bisa didapatkan melalui supplier. 

3. Segi Lokasi 

Pabrik mie instan dari tepung jagung ini akan didirikan di Kawasan Industri 

Jalan Gunung Gangsir, Desa Nogosari, Kabupaten Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur. 

Lokasi pabrik ini dekat dengan lokasi produksi bahan baku dan di lokasi ini dapat 

memudahkan transportasi baik pada segi penyediaan bahan baku maupun segi 
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pemasaran. Hal ini dapat meminimalkan biaya produksi dan memudahkan proses 

pemasaran. 

4. Segi Ekonomi 

Kelayakan pabrik Mie Instan dari Tepung Jagung ini dapat ditentukan dari 

segi nilai ekonomis. Oleh karena itu, dilakukan analisa ekonomi dengan metode 

Discounted Cash Flow menggunakan harga jual produk yang ideal Rp 43000,00. 

Hasil analisa tersebut menyatakan: 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 3 tahun 11 bulan. 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 4 tahun 11 bulan. 

 Break Even Point sebesar 44,37%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prarencana pabrik 

Mie Instan dari Tepung Jagung ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, 

karena harga jual yang terjangkau. Selain itu, harga bahan baku yang cukup murah 

dan ketersediaan bahan baku yang dapat mencukupi produksi mie instan. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Mie Instan dari Tepung Jagung 

Kapasitas : 2000 ton /tahun 

Bahan Baku : Tepung jagung 

Sistem operasi : Batch 

Utilitas  : 

• Air yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :  

Air Sanitasi : 4,8 m3/hari 

Air Proses : 8,546 m3/hari 

Air Boiler : 11.656 m3/hari 

• Listrik  : 227,3 kW/hari 

• Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :  

Generator  : 111,72 MMBTU/tahun 

Natural Gas  : 526,45 MMBTU/tahun 

Jumlah tenaga kerja : 60 orang 

Lokasi pabrik  : Jalan Gunung Gangsir, Desa Nogosari, Kabupaten Pandaan, 

    Pasuruan, Jawa Timur. 
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Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow menggunakan harga jual produk 

yang ideal: 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 24% 

• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 16,97% 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 50,56% 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 31,93% 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 3 tahun 11 bulan 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 4 tahun 11 bulan 

• Break Even Point (BEP)  : 44,37% 
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